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Abstrak

Androgenesis, bioteknologi yang melibatkan produksi individu-individu yang seluruh kromosomnya berasal dari
induk jantan diargumentasikan sebagai upaya percepatan pemenuhan kualitas induk yang sangat dibutuhkan.
Androgenesis meliputi 2 tahap, inaktifasi materi genetik telur, bisa dengan iradiasi sinar ultra violet (UV) dan
tahap diploidisasi zigot, bisa dengan kejut panas 40°C. Penelitian ini melaporkan androgenesis ikan nilem
melalui 2 tahap inaktifasi berbagai dosis iradiasi UV, dilanjutkan diploidisasi pada berbagai waktu kejut panas
40°C dari waktu setelah fertilisasi. Tujuan penelitian adalah mengetahui (1) efektifitas inaktifasi TUV 254 nm
(Philips) 15 watt jarak 15 cm dengan lama iradiasi berbeda (sebagai dosis) yaitu 1 (1983 J/m?), 3 (5950 J/m?)
atau 5 (9916 J/m?) menit pada telur ikan nilem dan (2) efektifitas diploidisasi dengan kejut temperatur 40°C
selama 90 detik mulai berbagai waktu yaitu 15, 20 atau 25 menit setelah fertilisasi. Penelitian eksperimental
ini menerapkan rancangan acak lengkap, terdiri dari 13 perlakuan yang masing-masing diulang 4 kali, terinci
: 9 perlakuan androgenesis yaitu iradiasi UV (1, 3, atau 5 menit) dilanjutkan dengan kejut panas pada 15,
20, atau 25 menit dari waktu fertilisasi (A1 —A9), dan 4 perlakuan sebagai kontrol terdiri atas, kontrol positif
yaitu tanpa iradiasi dan tanpa kejut panas (K;) dan 3 kontrol negatif diiradiasi tanpa kejut panas (K, K, K,).
Variabel yang diamati adalah fertilitas telur, derajat penetasan, persentase larva haploid, persentase sintesan
juvenil hingga hari ke-28. Data dianalisis dengan One Way of Variance (ANOVA) menggunakan program
SPSS Versi 16.0 Windows Software. Hasil penelitian diperoleh bahwa dosis iradiasi UV yang dicobakan
efektif menginaktifasi material genetik nilem, dengan data paling efektif yaitu 5 menit (9916 J/m?) iradiasi. Kejut
panas 40°C selama 90 detik yang diperlukan terbukti efektif mencegah mitosis pertama embrio androgenesis
diploid nilem dengan perlakuan paling efektif yaitu A, iradiasi 5 menit dan kejut panas 40°C selama 90 detik
pada waktu 25 menit setelah fertilisasi.

Kata kunci: androgenesis, iradiasi UV, kejut panas, larva haploid, telur ikan nilem

Abstract

Androgenesis, biotechnology involving the production of the whole individual chromosomes that derived from
the male brood stock as efforts to meet the quality of brood stock fulfilment. Androgenesis involves two phases,
the inactivation of the genetic material of eggs, can be irradiated using ultraviolet (uv) rays and diploidization
of zygote stage using heat shock at 40°C. The study reported androgenesis of shark minnow fish through
two stages of various doses of UV inactivation, followed by the diploidization at various lengths of times of
heat shock at 40°C after fertilization. Objectives of the research were to determine: (1) the effectiveness
of inactivation of TUV 254 nm phillips 15 watt with 15 cm distance using various time of irradiation (as the
dose)i, e: 1, 3, or 5 minutes at shark minnow fish and 2) the effectiveness of diploidization by heat shock at
40°C for 90 seconds at the various of time i.e: 15. 20 or 25 minutes after fertilization. This experimental study
was complete randomized block design, consisting of 13 treatment, i.e: 9 treatment androgenesis using UV
irradiation (1, 3 or 5 minute) and then followed by heat shock at 15, 20 or 25 minutes after fertilization (A, -
A,), and 4 treatment as a control that consisting of 1 positive control, ie, without irradiation and without heat
shock (K;) and 3 negative controls were irradiated but not heat shock (K, K, K,). Variables that be observed
are the eggs fertilization, the degree of hatching, the percentage of haploid larvae, the percentage of juvenile
survival rate after 28 days of culture. Data were analyzed with one way of variance (ANOVA) using SPSS
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version 16.0 of Windows Software. The results showed that the UV irradiation dose was effectively activating
the genetic material of shark minnow fish, where the most effective treatment was at 5 minutes (9916 J/m2).
It proved that heat shock at 40°C for 90 seconds was effective to prevent the first embryonic mitosis diploid
androgenesis of shark minnow fish and the most effective treatment was A, with irradiation for 5 minute and
heat shock at 40°C for 90 seconds at 25 minutes after fertilization.

Key words: androgenesis, haploid larvae, heat shock, UV irradiation, shark minnow fish eggs

Pengantar

Ikan Nilem (Osteochilus hasselti Valenciennes 1842)
sangat diminati konsumen maupun pembudidaya
karena harganya yang ekonomis dan mudah
dibudidayakan (Sunarma et al., 2007) serta tekstur
ototnya halus, gurih rasanya. Di daerah Banyumas,
Purbalingga dan Banjarnegara benih ikan nilem
masih didatangkan dari daerah Tasikmalaya Jawa
Barat karena ketersediaan benih ikan nilem semakin
menurun dan sulit dicari benih yang berkualitas.
Rahman et al. (2009) menjelaskan bahwa semakin
menurun dan sulitnya dicari benih ikan yang berkualitas
dikarenakan terjadinya ketidakmurnian genetik atau
adanya variasi genetik akibat persilangan, seleksi
negatif dan hibridisasi dengan strain berbeda. Salah
satu cara perbaikan kualitas benih yaitu perbaikan
genetik dengan pemurnian induk, dan cara yang
praktis dilakukan yaitu memanfaatkan bioteknologi
reproduksi misalnya androgenesis.

Androgenesis merupakan salah satu tekni reproduksi
yang menghasilkan individu-individu yang seluruh
kromosomnya berasal dariinduk jantan. Androgenesis
yang digunakan untuk produksi jantan super (YY),
melalui 2 langkah yaitu eliminasi atau inaktivasi
genom telur (oasit) dan diploidisasi oleh penekanan
pembelahan mitosis pertama (Pandian & Kirankumar,
2003; Kirankumar et al., 2003; Thorgaard et al.,
1990). Pemberian kejut (panas/dingin) atau tekanan
untuk mempertahankan diploidisasi embrio pada
tahap awal perkembangannya dilakukan dengan
cara menghambat pembelahan mitosis pertama
(Chourrout, 1984). Penman (1993) menjelaskan
bahwa diploidisasi akan mencegah pembelahan sel
pertama dan menghasilkan duplikasi kromosom dari
genom haploid paternal yang membelah menjadi
dua.

Radiasi adalah proses penyinaran dengan
menggunakan bahan mutagen (Cherfas, 1981),
radiasi digunakan menginaktifkan bahan-bahan
genetik pada telur dan spermatozoa. Salah satu
bahan mutagen ialah sinar ultra violet (UV) dan sering
digunakan karena penggunaannya menguntungkan
yaitu murah, mudah dan aman (Lou & Purdom, 1984;

Whitson, 1972; Karayucel, 2003). Sasaran utama
iradiasi adalah ADN, menyebabkan terbentuknya
pirimidin dimer terutama pada residu basa timin yang
berdekatan dalam satu untaian tinim dimer yang
mengganggu replika ADN. Reaksi suatu obyek yang
dikenai sinar UV tergantung pada jarak, sumber sinar
dengan obyeknya, dan lama penyinaran (Ackerman
et al., 1979. Penelitian androgenesis pada ikan mas
(Cyprinus carpio L) yang dilakukan Kwiatkowski et
al. (2008) menggunakan iradiasi UV dosis 384-5760
J/m?(lampu UV 30 Watt; 6,4 W/m?) dengan 4 variasi
kejut panas temperature (35, 38, 40 atau 42 °C dan
3 variasi lama kejut panas (1, 2 atau 3 menit) pada
waktu 5, 15, 30 atau 60 menit setelah fertilisasi.
Cherfas (1981) dan Purdom (1983) menjelaskan
bahwa akibat perlakuan iradiasi genetik gamet
betina hasil individu bersifat haploid dengan ciri-ciri
abnormal: bentuk punggung dan ekor bengkok, mata
atau mulut tidak sempurna, ukuran tubuh kecil, sistem
peredaran darah tidak normal dan ketidakmampuan
melakukan aktivitas renang dan makan.

Beberapa dosis iradiasi sinar UV dengan kejut panas
pada temperatur bervariasi dilakukan beberapa menit
setelah fertilisasi pada telur ikan mas telah diteliti.
Untuk itu penelitian androgenesis perlu diterapkan
pada ikan nilem (Osteochilus hasselti CV) yaitu
dengan berbagai lama iradiasi UV (1, 3, atau 5 menit)
panjang gelombang 254 nm daya 15 Watt dengan
jarak 15 cm dan lama kejut temperatur 40°C selama
90 detik pada waktu 15, 20 atau 25 menit setelah
fertilisasi.

Bahan dan Metode

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan yaitu 2 akuarium ukuran 35
x 60 x 40 cm?® dilengkapi aerator (Aquila tipe Q-6)
untuk pemeliharaan induk ikan nilem, kotak lampu
TUV ukuran 30 x 30 x 50 cm?; water bath (Jeio Tech
WB-20E no F 06.10, power 50 Watt, 10 A, 220 Volt,
Korea); 4 aqua heater (Ak-01, 50 Watt, 230 Volt, 50
Hz), pompa air (Resum 75 Watt), mikroskop (Olympus
CH-20), kamera digital (Olympus FE-5010 / X-915).
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Bahan yang diperlukan adalah 4 pasang ikan nilem
berkualitas dan matang gonad, berat ikan betina
160 g dan jantan £ 125 g; hormon LHRH analog/
ovaprim; larutan Ringer (CV. Krabat Semarang);
kertas indikator; larutan sera (60% methanol + 30%
formaldehid + 10% asam asetat); methylen blue 3
ppm dan larutan Giemsa; 6 cawan petri diameter 8
cm, 10 cm/ 12 cm, 3 baskom plastik diameter 25 cm, 9
saringan plastik diameter 8 cm, 9 boks plastik ukuran
40 x 60 x 50 cm?®, 52 keranjang plastik diameter 20
cm, 52 kain jaring halus ukuran 30 x 30 cm?2.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan secara eksperimental
menurut rancangan acak lengkap (RAL) dengan 13
perlakuan dengan rincian 9 perlakuan androgenesis
(A,- A, dan 4 perlakuan kontrol (1 kontrol tanpa
iradiasi dan kejut panas/K, 3 kontrol tanpa kejut
panas/K,,K,,K,) dan masing-masing perlakuan
diulang sebanyak 4 kali.

Variabel yang diamati adalah persentase fertilitas
telur (FR), derajat penetasan (HR), persentase
larva haploid dan persentase kelangsungan hidup
(SR) juvenil umur 28 hari. Deteksi keberhasilan
androgenesis diamati morfologi juvenil perlakuan
umur 28 hari kemudian dibandingkan juvenil kontrol
normal.

Pelaksanaan penelitian, penyediaan induk jantan
dan betina ikan nilem yang berkualitas, induk jantan
berat 125 g dan betina 160 g. keduanya matang
gonad, agar segera memijah kedua induk diinduksi
ovaprim (hormon LHRH analog, berupa GTH-I dan
GTH-Il diproduksi Syndel International Jnc) dosis 0,5
ml/ 1 kg BB, kemudian keduanya di tempatkan dalam
satu akuarium berukuran 35x60x40 cm? yang telah
diisi air sebanyak 30 | dilengkapi aerator. Setelah
8-10 jam salah satu dipisahkan ditempatkan pada
akuarium berbeda, kemudian induk jantan jika siap
memijah distriping lebih dahulu dan milt yang keluar
diambil dengan spuit (1-3 ml) tanpa jarum selanjutnya
diencerkan dengan larutan Ringer 100 kali. Induk
betina juga distriping dan telur yang keluar ditampung
pada cawan petri diameter 12 cm; telur yang diperoleh
segera dibagi ke dalam 3 cawan petri diameter 8 cm
untuk diiradiasi sinar UV selama 1, 3 atau 5 menit.
Telur yang sudah diiradiasi segera pula dicampur
milt encer selama 2 menit, kemudian diletakkan ke
dalam saringan plastik 8 8 cm untuk dikultur selama
15, 20 atau 25 menit. Setelah (15, 20 atau 25 menit)
pencampuran/fertilisasi langsung dikejut panas
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temperatur 40°C selama 90 detik dan masing-masing
dibagi 4 (sebagai ulangan) untuk dikultur.

Analisis Data

Data diambil dari perhitungan embrio umur 3
jam setelah fertilisasi untuk diamati dan dihitung
telur yang fertil (terbuahi) dilanjutkan larva hingga
menetas (normal/abnormal) dihitung yang mati/hidup
hingga umur 28 hari. Data yang diperoleh dihitung
dan dipersentasekan FR, HR, larva haploid dan
persentase SR juvenil umur 28 hari. Data dianalisis
dengan one way Analysis of Variance (ANOVA)
menggunakan software SPSS versi 16.0 Windows.
Hasil analisis yang nyata, dilanjutkan dengan uji Beda
Nyata Jujur (BNJ) atau uji Tukey Honestly Significant
Difference (Tukey HSD) untuk mengetahui perbedaan
antar perlakuan. Penelitian ini dilaksanakan selama
6 bulan bertempat di laboratorium Fisiologi Hewan
Fakultas Biologi Universitas Jenderal Soedirman,
Purwokerto Jawa Tengah.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian dinyatakan bahwa terjadi penurunan
persentase fertilitas telur (FR), persentase daya tetas
(HR), persentase larva haploid dan persentase juvenil
hidup (SR) sampai umur 28 hari (Tabel 1).

Hasil pengamatan 3 jam setelah fertilisasi (kecuali
kontrol) terhadap telur yang terbuahi dan dikejut
panaskan menunjukkan bahwa telur yang terbuahi
bening dan transparan cerah karena oolema masih
utuh sehingga rongga perivitelin tampak jernih
(Gambar 1); sedangkan telur yang mati atau tidak
terbuahkan warnanya berubah menjadi putih dan
keruh (Gambar 2).

r

Gambar 1. Mikrograf telur ikan nilem (Osteochilus
hasselti CV) terfertilisasi umur + 3 jam
dari waktu pencampuran telur dan milt
tahap perkembangan morula. Difoto
dengan perbesaran objektif 10 x.
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Tabel 1. Rerata (+SD) persentase fertilitas, penetasan, larva haploid, dan persentase kelangsungan
hidup juvenil hingga umur 28 hari pada ikan nilem (Osteochilus hasselti CV) perlakuan

androgenesis dan kontrol.

Kelangsungan Hidup Juvenil

Perlakuan Fertilisasi (%) Penetasan (%) Larva Haploid hari ke-28 (%)
K, 93,19+ 2,40 95,58 + 3,16 0/nd 89,59 + 4,50
K, 82,27 + 14,03 59,53 + 13,06 86,32 + 2,88 7,34 £2,32
K, 78,78 £ 17,63 26,44 + 12,02 88,62 + 5,21 8,08 £1,79
K, 23,75+ 4,27 33,53+ 12,89 89,58+ 3,06 3,39£1,95
A, 73,36 + 2,60 67,05 + 8,41 4,98 +1,13 9,71 +6,16
A, 64,50 + 10,70 54,08 + 8,14 3,19+ 0,71 7,51+2,59
A, 66,50 + 6,25 53,30 + 6,21 6,22 + 1,79 16,82 + 9,48
A, 51,93+9,44 28,73 + 6,51 10,51 £ 1,95 22,03 + 15,23
A, 57,81 + 8,82 22,76 + 1,55 7,71+ 1,01 6,38 + 0,86
A, 57,04 + 6,37 13,33 £4,20 10,18 £ 2,98 12,11 £ 11,78
A, 40,53 £ 2,06 11,85 + 0,54 12,25 + 1,50 12,25 £ 1,50
A, 52,98 + 3,36 7,21+0,83 19,30 + 3,05 26,80 + 10,72
A 44,58 + 3,93 5,99 + 0,54 24,94 + 9,27 38,20 + 17,15

[

Gambar 2. Mikrograf telur ikan nilem (Osteochilus
hasselti CV) yang tidak terfertilisasi. Foto
dari umur * 3 jam setelah pencampuran
sel telur dan milt, dengan perbesaran
objektif 10 x.

Pada Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa persentase
fertilitas tertinggi yaitu pada perlakuan tanpa
iradiasi UV dan tanpa kejut panas (Ko) diperoleh
93,19+2,40%, sedangkan yang terendah pada
perlakuan tanpa kejut panas dan diiradiasi selama
5 menit (dosis 9916 J/m?) diperoleh 23,75+4,27%.
Persentase penetasan tertinggi terdapat pada Ko
yaitu 95,58+3,16%, sedangkan terendah pada
perlakuan androgenesis dengan iradiasi 5 menit dan
kejut panas 40°C selama 90 detik pada waktu 25
menit setelah fertilisasi (A,) diperoleh 5,99+0,54%.
Larva haploid yang diperoleh hanya dari kromosom
paternal (Gambar 3), persentase tertinggi adalah
K, yaitu perlakuan iradiasi selama 5 menit tanpa
kejut panas sebesar 89,58+3,06% dan persentase
terkecil 3,19+0,71% pada perlakuan androgenesis
(A,) yaitu perlakuan iradiasi selama 1 menit (dosis

Gambar 3. Mikrograf larva haploid nilem (Osteochilus
hasselti CV) perlakuan androgenesis
umur = 1,5 jam setelah penetasan
dengan obyektif 4 x. 1=Mata, 2= Yolk, 3=
Ekor.

Gambar 4. Mikrograf larva normal ikan nilem
(Osteochilus hasselti CV) perlakuan
androgenesis iradiasi UV dengan kejut
panas 40° C selama 90 detik obyektif
perbesaran 4 x.
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1983 J/m?) dengan kejut panas 40°C 90 detik pada
waktu 20 menit setelah fertilisasi. Kelangsungan
hidup juvenil umur 28 hari persentase tertinggi
diperoleh pada Ko dan terendah pada K, yaitu
perlakuan tanpa kejut panas sebesar 3,39 + 1,95%
hal ini terjadi (diperoleh larva / juvenil normal) diduga
dari hasil fertilisasi telur yang tidak teriradiasi sinar
UV karena telur tersebut tertumpuk dengan telur
lain (overlap), sehingga menetas menjadi prolarva
normal. Hasil perlakuan androgenesis yang berhasil
menjadi individu-individu normal (Gambar 4) dan
diperoleh persentase kelangsungan hidup tertinggi
hingga umur 28 hari yaitu perlakuan iradiasi selama
5 menit (dosis 9916 J/m?) dengan kejut panas 40°C
selama 90 detik pada 25 menit setelah fertilisasi (A,)
sebesar 38,20+17,15%, sedangkan yang terendah
6,38+0,86% pada perlakuan iradiasi selama 3 menit
(dosis 5950 J/m?) dengan kejut panas 40°C selama
90 detik pada waktu 20 menit setelah fertilisasi (A,).

90,00 A
80,00 -

ab

Persentase Fertilitas Telur (%)

70,00 -
60,00 A
50,00 -
40,00 -
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Hasil analisis variansi terhadap data persentase
fertilisasi telur, daya tetas, larva haploid dan
persentase kelangsungan hidup juvenil hingga
umur 28 hari menunjukkan bahwa yang dicobakan
memberikan pengaruh yang sangat nyata (P<0,01).

Untuk mengetahui perlakuan mana yang lebih baik
dari hasil analisis variansi seluruh perlakuan yang
memberi pengaruh berbeda sangat nyata, maka
analisis dilanjutkan ke uji beda nyata jujur (BNJ) dan
hasilnya disajikan pada Gambar 5, 6, 7 dan 8.

Hasil uji BNJ (Gambar 5) menunjukkan bahwa hampir
semua perlakuan berbeda sangat nyata (P<0,01)
dengan kontrol positif (K,), kecuali perlakuan iradiasi
UV selama 1 menit dan kejut panas 40°C selama
90 detik pada telur 15 menit setelah fertilisasi (A,)
berbeda nyata (P<0,05), juga terhadap kontrol negatif
(perlakuan tanpa kejut panas) pada telur nilem
diiradiasi selama 1 dan 3 menit (K, dan K,) tidak

bde de

de de

ce
ce

KO

K1

K2

K3

A1

A2

A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9

Gambar 5.

Perlakuan

Diagram uji BNJ terhadap fertilitas telur ikan nilem (Osteochilus hasselti CV) pada

perlakuan androgenesis.
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Gambar 6.
perlakuan androgenesis.
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Diagram uji BNJ terhadap daya tetas telur ikan nilem (Osteochilus hasselti CV) pada
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80,00 -
70,00 {
60,00 -
50,00 A
40,00 A

ef -l-

30,00 4 bed bd de
b bed bed
20,00 - bc T T =

10,00 m
0,00
K1 K2 K3 A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9
Perlakuan

Persentase Larva Haploid (%)

Gambar 7. Diagram uji BNJ jumlah larva haploid ikan nilem (Osteochilus hasselti CV) pada

perlakuan androgenesis.

80,00 -
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60,00 -
50,00 -
40,00 -
30,00 -
20,00 - b T
10,00 - T

0,00 IS S

Hari ke-28 (%)

Persentase Sintasan

ce

KO K1 K2 K3 A1

A2 A3 A A5 A6 A7 A8 A9

Perlakuan

Gambar 8. Diagram uji BNJ sintasan juvenil umur 28 hari ikan nilem (Osteochilus hasselti CV) pada

perlakuan androgenesis.

berbeda nyata (P>0,05) terhadap fertilitas telur nilem.
Hal ini membuktikan bahwa iradiasi sinar UV 254 nm,
jarak 15 cm, dengan daya 15 Watt selama 5 menit
(K, = 9916 J/m?) adalah paling efektif merusak atau
menurunkan fertilitas telur nilem, jika dibandingkan
dengan perlakuan dosis iradiasi 1 menit (K, = 1983
J/m?) atau 3 menit (K, = 5950 J/m?).

Hasil penelitian membuktikan bahwa androgenesis
iradiasi sinar UV dengan dosis yang menurunkan
fertilitas paling rendah atau menghasilkan
kerusakan terendah adalah lama iradiasi 1 menit
(A,) menghasilkan fertilitas tinggi di atas 70% (Tabel
1). Hasil persentase fertilitas yang semakin menurun
diperoleh dari perlakuan kontrol positif (K,), K,, K,,
ALALALAL AL AL AL A, A, dan K,. Kejut panas

(40°C, 90 detik) dilakukan pada telur yang diiradiasi
1 menit diperoleh persentase fertilitas lebih tinggi
daripada perlakuan yang diiradiasi 3 menit dan 5
menit, sementara telur yang diiradiasi 5 menit dan
dikejut panas pada waktu 20 menit setelah fertilisasi
diperoleh persentase fertilitas lebih tinggi daripada
kejut panas pada waktu 15 dan 25 menit setelah
fertilisasi.

Analisis variansi terhadap data persentase penetasan
telur menunjukkan hasil yang berbeda sangat nyata
(P<0,01) diantara 13 perlakuan. Untuk mengetahui
daya tetas yang terbaik dilanjutkan dengan analisis
uji BNJ. Analisis uji BNJ menunjukkan bahwa semua
perlakuan berbeda sangat nyata terhadap kontrol
positif (K,) artinya, perlakuan iradiasi dan kejut
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panas yang dilakukan berpengaruh sangat nyata
(P<0,01) terhadap daya tetas. Persentase penetasan
yang semakin menurun diduga berhubungan
dengan haploiditas embrio yang terbentuk. Pada
perlakuan kontrol negatif (K,, K,, dan K,) pembuahan
spermatozoa dengan sel telur yang telah diiradiasi
tidak dilanjutkan dengan pemberian kejut panas,
sehingga menyebabkan embrio yang dihasilkan
bersifat haploid. Pada perlakuan telur yang diiradiasi
dan dilanjutkan kejut panas, diduga tidak berhasil
mencegah mitosis pada pembelahan I; sehingga
proses diploidisasi tidak berlangsung sempurna atau
gagal. Harris (1974) melaporkan bahwa masa kritis
embrio ikan nilem terjadi 6-9 jam dan 12 jam setelah
fertilisasi yaitu pada fase gastrulasi dan juga proses
pembentukan mata dan otak, sedangkan pada larva
60-90 jam yaitu fase penyerapan seluruh kuning
telur. Menurut Effendi (1979) persentase telur yang
menetas di atas 50% tergolong baik, sedangkan data
persentase pada penelitian ini persentase penetasan
di atas 50% yaitu pada kontrol (95,58+3,16%) dan
pada telur yang diiradiasi 1 menit (dosis 1983 J/
m?) dan dikejut panas dengan waktu 15, 20 atau
25 menit setelah fertilisasi. Kurcharzyk (2001)
menambahkan bahwa telur ikan ide (Leuciscus
idus) yang diiradiasi sinar UV dosis 3456-4608 J/m?
persentase penetasannya > 15%.

Hasil analisis variansi data jumlah larva haploid
menunjukkan bahwa perlakuan yang dilakukan
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) dalam
menghasilkan larva haploid. Hasil uji BNJ bahwa
perlakuan terhadap telur yang diiradiasi dosis 1983 J/
m? (K,), 5950 J/m? (K,) dan dosis 9916 J/m? (K,) tanpa
kejut panas berbeda sangat nyata dengan perlakuan
telur yang diiradiasi dosis 1983 J/m?, 5950 J/m?, dan
dosis 9916 J/m? dengan kejut panas (40°C, 90 detik)
pada waktu 15, 20 atau 25 menit setelah fertilisasi,
dan hampir semua perlakuan yang diiradiasi dan kejut
panas berbeda sangat nyata terhadap perlakuan
A, kecuali pada perlakuan A8 tidak berbeda nyata
(P>0,05). Pada Tabel 1 rerata persentase larva haploid
menunjukkan bahwa semakin lama iradiasi semakin
tinggi persentasenya, namun tidak berbeda nyata
antara dosis 1983 J/m?, 5950 J/m? dan 9916 J/m? ini
berarti penyerapan energi gelombang sinar UV pada
perlakuan ini diduga dapat menonaktivasi material
genetis telur ikan nilem dan yang efektif menghasilkan
larva haploid tertinggi yaitu dosis 9916 J/m? sebesar
89,58 £ 3,06% atau karena material genetisnya
tidak akan diturunkan / telah rusak akibatnya akan
dihasilkan larva haploid yang material genetisnya
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berasal dari spermatozoanya yang membuahi saja
dan umur larva haploid mulai 18 hingga 70 jam setelah
menetas. Hasil peneliti terdahulu yaitu Bongers et al.
(1994) melaporkan bahwa iradiasi sinar UV pada telur
ikan mas dosis 1500-3000 J/m?dapat menghasilkan
larva haploid 53,9%. Kucharczyk (2001) melaporkan
bahwa dosis iradiasi yang diberikan pada telur ikan
ide sebesar 3456-4608 J/m? dapat menghasilkan
hampir 100% larva haploid. Fujimoto et al. (2007)
melaporkan bahwa dosis sinar UV optimum untuk
menonaktifkan nukleus telur ikan botia adalah lebih
dari 1500 J/m?. Kwiatkowski et al. (2008) melaporkan
bahwa dosis sinar UV pada semua kasus berkisar
antara 2000—-10000 J/m?, sedangkan pada telur-telur
ikan carp yang optimal adalah 3840 J/m2. Felip et
al. (1999) menjelaskan bahwa larva haploid dapat
terbentuk karena penyerapan energi gelombang UV
oleh telur tidak bersifat lethal.

Hasil analisis variansi data persentase kelangsungan
hidup (sintasan) juvenil nilem hingga umur 28 hari
menunjukkan bahwa seluruh perlakuan memberikan
pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0,01)
terhadap persentase sintasan juvenil nilem umur 28
hari. Hasil uji BNJ menunjukkan bahwa perlakuan
iradiasi UV 1983 J/m?, 5950 J/m?, dan 9916 J/m? dan
perlakuan iradiasi UV dengan dikejut panas (40°C,
90 detik) pada 15, 20 atau 25 menit setelah fertilisasi
berpengaruh sangat nyata (P < 0,01) terhadap kontrol
(K,). Persentase sintasan juvenil hingga umur 28 hari
pada perlakuan iradiasi 9916 J/m? dengan kejut panas
pada 25 menit setelah fertilisasi diperoleh tertinggi
38,20 + 17,15% berbeda nyata (P < 0,01) dengan A,
(perlakuan androgenesis iradiasi UV 5 menit, dikejut
panas 40°C selama 90 detik pada waktu 15 menit
setelah fertilisasi); namun tidak berbeda nyata (P >
0,05) dengan A, (perlakuan androgenesis, iradiasi 5
menit dikejut panas pada 20 menit setelah fertilisasi).

Penelitian menghasilkan data bahwa perlakuan
iradiasi sinar UV tanpa kejut panas juga ditemukan
juvenil normal yang hidup hingga hari ke-28. Hasil
ini selain membuktikan efektivitas dosis iradiasi, juga
dimungkinkan akibat terdapat penumpukan beberapa
telur, yang mengakibatkan telur tertumpuk tidak
terkena iradiasi sinar UV dan terbuahi menghasilkan
larva normal diploid yang didata tetap hidup hingga
hari ke-28. Berdasarkan data hasil sintasan nilem
androgenesis ini, perlakuan nonaktivasi melalui
iradiasi sinar UV, dilanjutkan kejut panas setelah
fertilisasi untuk diploidisasi yang diterapkan dalam
penelitian ini terbukti efektif menduplikasikan
seperangkat kromosom sehingga larva dan juvenil
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diploid yang bersifat normal. Penerapan metode
diplodisasi dalam penelitian mengkonfirmasi laporan
sebelumnya. Purdom (1983) melaporkan bahwa
tanpa proses diploidisasi embrio yang dihasilkan
akan bersifat haploid dan berkarakter abnormal.
Allendorf & Leary (1984) menyatakan bahwa duplikasi
kromosom perlu dilakukan agar zigot yang terbentuk
setelah fertilisasi tetap diploid dan berkarakter
normal. Penman (1993), berargumentasi bahwa
produksi benih diploid yang diperoleh tergantung
pada keberhasilan kejut panas yang diberikan pada
saat pembelahan mitosis I. Persentase normalitas
juvenil pada hasil penelitian diperoleh tertinggi yaitu
perlakuan iradiasi selama 5 menit dan kejut panas
pada 25 menit setelah fertilisasi (A;) merupakan
perlakuan androgenesis paling efektif menghasilkan
survival juvenil tertinggi rata-rata persentase di atas
38%. Jadi waktu kejut panas pada 25 menit setelah
fertilisasi pada perlakuan ini adalah yang paling tepat
menahan pembelahan mitosis | zigot atau berhasil
menghambat pembelahan mitosis I, sehingga
menghasilkan embrio androgenesis yang bersifat
diploid (tampak normal secara morfologi, Lampiran
1¢). Pandian & Kirankumar (2003) mereview bahwa
persentase kelangsungan hidup pada beberapa
ikan familia cyprinidae dan cichlidae yang telurnya
diinaktivasi sinar UV dan diploidisasi hasilnya sebagai
berikut: C. carpio iradiasi 100 — 250 J/m? pada telur
dalam cairan ova kelangsungan hidup hingga hari ke-
24 sebesar 15%; P. Chonchonius kelangsungan hidup
juvenilnya 7% dan P. tetrazona kelangsungan hidup
15% hingga dewasa, Misgurmus anguielicandatus
iradiasi UV 7500 erg/mm? kelangsungan hidup
8%, Oreochronis miloticus kelangsungan hidup 3%
Hemigranmus candivittatus kelangsungan hidup 7%
dan Acipenser ruthenus kelangsungan hidup 7%.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
androgenesis dengan iradiasi ultra violet panjang
gelombang 254 nm (TUV merk Philips, 15 watt dan
jarak 15 cm) selama 1-5 menit (dosis 1983 J/m?2 - 9916
J/m2), efektif untuk inaktivasi material genetik telur ikan
nilem dengan lama iradiasi 5 menit.

Kejut panas 40°C selama 90 detik pada 25 menit
pasca fertilisasi paling efektif sebagai prosedur
androgenesis tahap lanjut setelah inaktivasi materi
genetik telur nilem.

Saran

Untuk mendapatkan hasil yang lebih menarik perlu
dilakukan penyediaan induk betina dan jantan yang
berkualitas, berbeda jenis atau varietas dan juga
berbeda warna indukannya agar diperoleh telur dan
milt yang berkualitas.
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